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Abstract. Educators will appear high professionalism if there is a promised reward. This study aims to describe the
implementation of Reward and Punishment carried out in educational institutions MI Muslimat NU Pucang
Sidoarjo to determine the professionalism of educators. This study uses a qualitative description with data collection
methods in the form of Observations, Interviews, and Documentation. The implementation of professional
management of educators through reward and punishment has been carried out in accordance with management
principles, namely Planning, Organizing, Actuating and Controlling. The existence of controlling from the Head of
Madrasah and Deputy Head of Public Relations is a finding in research to continuously improve educator
professionalism and can be one of the tools to increase educator professionalism.
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Abstrak. Pendidik akan muncul profesionalisme yang tinggi apabila ada reward yang dijanjikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan Reward dan Punishment yang dilakukan di lembaga pendidikan MI Muslimat
NU Pucang Sidoarjo untuk mengetahui profesionalisme pendidik. Penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif
dengan metode pengumpulan data berupa Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Pelaksanaan manajemen
profesionalisme pendidik melalui reward dan punishment telah dilakukan sesuai dengan prinsip manajemen yaitu
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. Adanya controlling dari Kepala Madrasah dan Wakil Kepala
Bidang Humas menjadi temuan dalam penelitian untuk meningkatkan profesionalisme pendidik secara continue dan
dapat menjadi salah satu alat untuk meningkatkan profesionalisme pendidik.

KataKunci—Profesionalisme,reward,punishment

|. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan terdiri dari pendidik, peserta didik, dan tenaga
kependidikan[1][2]. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh sumber daya manusia yang
dimiliki oleh sebuah lembaga pendidikan, terutama kualitas pendidiknya[3][4][5][6][7][8]. Keberhasilan
siswa tergantung dengan keberhasilan pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga yang
dinaunginya[1][3][9][10]. Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan Kinerja guru yang meliputi
kedisiplinan dan etos kerja[5][10][11][12]. Kehadiran pendidik di sekolah tentunya menjadi sangat
penting bagi peserta didik, sehingga kedisiplinan pendidik menjadi faktor terpenting dalam menunjang
proses kegiatan belajar mengajar di suatu lembaga pendidikan[11][13].

Pendidik merupakan sekolompok orang yang berprofesi mengelola kegiatan belajar
mengajar.[13][14] Kehadiran pendidik secara tepat waktu di kelas tentunya mempengaruhi pendidik
tersebut dalam mengelola perangkat kegiatan belajar mengajar dan media pembelajaran dengan baik serta
tepat waktu[14][15]. Hal tersebut dikarenakan pendidik ikut berperan serta dalam membentuk peserta
didik, yang mana pendidik ikut serta membentuk pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta
didik[1]. Untuk mencapai tujuan pada lembaga pendidikan tersebut, maka perlu adanya sistem reward dan
punishment. Reward dan punishment menjadi salah satu langkah untuk pemenuhan kebutuhan para
pendidik[5][10][11][17][18]. Penerapan reward menjadikan acuan bagi pendidik untuk bisa menambah
kualitas atau skill yang dimilikinya yang bertujuan untuk pengembangan diri, sehingga pengembangan
yang dimiliknya akan berdampak kepada lembaga pendidikan tersebut[10][19][20].

Reward atau penghargaan tidak lepas dari aturan yang telah ditetapkan oleh setiap lembaga
pendidikan, aturan tersebut harus ditaati dan dilaksanakan oleh setiap pendidik[10][21][22][14].
Kepatuhan dan disiplin kerja menjadi nilai yang penting dalam sebuah lembaga pendidikan, jika pendidik
dan staff lainnya patuh dan taat pada ketentuan yang ditetapkan maka lembaga pendidikan tersebut akan
tetap berjalan stabil. Akan tetapi, jika aturan tersebut dilanggar maka setiap yang melakukan pelanggaran
tersebut, harus diberikan sanksi yang adil dan sesuai prosedur di lembaga pendidikan masing-
masing[6][10][23]. Indikator reward dan punishment yang ditemukan pada penelitian sebelumnya yaitu,
pujian, penghargaan, pemberian bonus, hukuman bagi ketidak tepatan waktu hingga potongan
gaji[21][24][25].
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MI Muslimat NU Pucang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada di Sidoarjo.
Di lembaga tersebut juga menerapkan reward dan punishment bagi pendidik. Peneliti ingin
mendeskripsikan bagaimana tingkat kedisiplinan pendidik dan mengungkapkan pemberian reward dan
punishment yang diterapkan di lembaga pendidikan tersebut. Dengan adanya reward dan punishment
dalam lembaga pendidikan diharapkan setiap pendidik dapat meningkatkan kualitas Kinerjanya dan
profesionalisme yang konsisten agar lembaga pendidikan tersebut tetap stabil. Jika lembaga pendidikan
stabil maka manajemen didalamnya akan berjalan sesuai dengan keinginan.

Il. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Dengan menerapkan empat fungsi manajemen Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang diangkat sebelumnya terkait pemberian
reward dan punishment bagi pendidik dengan cara mendeskripsikan proses pemberian reward dan
punishment di MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo. Penelitian ini dilalukan dengan menggunakan tiga
teknik dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumetasi. Peneliti mengamati (0)
kehadiran pendidik secara langsung di lokasi. Wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, dan pendidik (p). Sedangkan tahap terakhir ialah dokumentasi (d), di sini peneliti
mencoba untuk mendokumentasikan reward dan punishment yang diberikan sekolah kepada pendidik
sebagai pelengkap dari proses observasi dan wawancara yang telah dilakukan sebelumnya[4][26].

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Empat fungsi manajemen menurut George Robert Terry dikenal dengan sebutan POAC vyaitu
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling sebagai dasar peneliti dalam memotret manajemen yang
dilakukan[28][29][29]. Hasil analisis manajemen profesionalisme pendidik di MI Muslimat NU Pucang
berdasarkan dari pengamatan, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan.

Fungsi manajemen yang pertama yaitu Planning. Disini peneliti melakukan wawancara terhadap
kepala madrasah dan wakil kepala madrasah bidang humas dalam merencanakan reward dan punishment
yang diterapkan kepada pendidik di madrasah tersebut. Permasalahan yang timbul di MI Muslimat NU
Pucang seperti pendidik datang terlambat masuk kelas (pl) (o), keluar madrasah tanpa izin dari wakil
kepala madrasah bidang humas (p2) dan tidak hadir di lingkungan madrasah tanpa keterangan (p2).

Keterlambatan pendidik disebabkan oleh side job mengajar pendidik di lembaga lain (p3) (0) dan
tidak memiliki komitmen terhadap jam yang telah diamanahkan kepada pendidik yang bersangkutan (p2).
Dampak dari jumlah pendidik dan tenaga pendidik yang banyak yaitu 109 orang menyebabkan tidak
terdeteksinya beberapa pendidik yang tidak hadir maupun keluar sebelum waktu pulang dari lingkungan
madrasah (pl). Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut penerapan reward dan punishment di Ml
Muslimat NU Pucang dilaksanakan mulai tahun 2015.

Berikut adalah point punishment yang diterapkan kepada pendidik dan tenaga pendidik pada
tahun pembelajaran 2022/2023 (d):

NO INDIKATOR POIN
1 | Datang terlambat di Madrasah (maksimal pukul 6.45) 1
2 | Tidak mengisi daftar presensi dan finger print (datang dan pulang) 1
3 | Tidak mengikuti KKG 1
4 | Tidak mengumpulkan ECI dan Tadarus 5
5 | Tidak mengumpulkan tugas individu/kelompok 20
6 | Tidak masuk tanpa keterangan 3
7 | Tidak masuk, izin lewat WA 2
8 | Tidak masuk dengan melampirkan surat izin dari madrasah dan dari dokter 1
9 | Tidak melaksanakan tugas tanpa keterangan saat di madrasah 5
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Tidak melakukan pengawasan kepada siswa saat pembiasaan pagi, jam istriahat, wudlu

10 dan shalat

11 | Meninggalkan madrasah sebelum jam pulang tanpa izin

12 | Tidak mengikuti kegiatan madrasah PHBI/PHBN dan event madrasah yang lain

13 | Memakai sandal saat datang ke/pulang dari madrasah

14 | Tidak aktif berbahasa Inggris (kecuali tenaga kebersihan)

15 | Tidak upload tupoksi buku kerja di SIM

16 | Tidak memakai seragam yang ditentukan madrasah

17 | Tidak menjaga kebersihan madrasah

18 | Tidak bersepatu ketika datang ke madrasah di hari efektif

NP RPN RPN DN

19 | Tidak memakai busana yang sopan ketika KKG

20 | Terlambat mengumpulkan perangkat pembelajaran 10

Fungsi manajemen yang kedua yaitu Organizing. Di tahap ini kepala madrasah menunjuk wakil
kepala madrasah bidang humas untuk membuat poin-poin punishment yang diterapkan di madrasah.
Selain itu wakil kepala bidang humas juga betanggung jawab untuk mengetahui dan merekap kehadiran
pendidik dan tenaga pendidik melalui group whatsapp madrasah. Wakil kepala bidang humas juga
mengarsipkan surat izin yang telah ditandatangani oleh seluruh pimpinan madrasah (p1).

Fungsi manajemen yang ketiga yaitu Actuating. Pada tahap ini poin punishment diberikan kepada
pendidik dan tenaga pendidik jika terjadi pelanggaran terhadap sumber daya manusia yang bersangkutan
(p2). Dimana dalam satu periode tahun ajaran sekolah pendidik dan tenaga pendidik dapat diberikan surat
peringatan secara berjenjang sesuai kumulatif poin punishment yang diperoleh. Jika poin sudah mencapai
45 maka pendidik dan tenaga pendidik diberikan surat peringatan 1. Jika poin sudah mencapai 48
mendapatkan surat peringatan 2. Dan ketika sudah mencapai 50 poin mendapatkan surat peringatan 3
hingga pemberhentian secara tidak hormat (p2)(d).

Reward akan diberikan kepada pendidik dan tenaga pendidik apabila dalam satu periode tahun
ajaran sumber daya manusia yang bersangkutan tidak memperoleh poin punishment. (p1)(p2) Reward
yang diberikan berupa pujian atas keberhasilan menjaga integritas pendidik dan tenaga pendidik di
lingkungan madrasah, serta reward berupa uang dengan nominal satu juta rupiah setiap orang. Selain itu
reward dapat diberikan kepada pendidik apabila tugas kelompok kerja guru setiap pekannya selesai tepat
waktu, reward yang diberikan sebesar tiga ratus ribu rupiah. Promosi jabatan juga diberikan kepada
pendidik dan tenaga pendidik yang tidak memiliki poin punishment (p1).

Fungsi manajemen yang terakhir yaitu Controlling. Kepala madrasah bersama wakil kepala
madrasah bidang humas melakukan pengawasan poin yang diperoleh terhadap pendidik dan tenaga
pendidik. Jika poin tersebut mencapai kategori yang telah dibuat oleh wakil kepala madrasah bidang
humas, maka pendidik dan tenaga pendidik diberi surat peringatan dan pembinaan agar menjadi lebih
baik dari yang sebelumnya. (p1)(p2) Jika pendidik dan tenaga pendidik tidak mendapatkan poin dalam
satu periode tahun ajaran, maka yang bersangkutan berhak menerima reward untuk meningkatkan
integritas pribadinya terhahadap MI Muslimat NU Pucang.

Penerapan reward and punishment dari tahun ajaran 2020-2021 hingga 2022-2023 terjadi
perubahan yang signifikan. Terbukti dengan grafik yang ada dibawah ini :
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Grafik 1: Reward and Punishment
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Adapun data yang diberikan, setiap tahun mengalami penurunan jumlah punishment. Pada tahun
2020 ke 2021 terjadi penurunan punishment sebesar 88% sedangkan pada tahun 2021 hingga 2022
terdapat penurunan sebesar 92%. Dengan harapan, semakin menurun grafik punishment, maka grafik
rewardnya bertambah. Terdapat treatment dari Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah Bidang
Humas terhadap pendidik dengan jumlah punishment yang tinggi. Pemberian surat peringatan 1 hingga 3
juga diterapkan secara continue. Pemberian surat peringatan ke 1 setiap satu tahun ajaran selalu
diterapkan dengan treatment pemberian motivasi. Surat peringatan ke 2 diberikan dengan treatment
ancaman kepada pendidik. Selanjutnya surat peringatan ke 3 berupa pemberhentian secara tidak terhormat
apabila surat peringatan 1 dan 2 tidak membuahkan hasil(p1)(p2).

VII. SIMPULAN

Manajemen profesionalisme pendidik di MI Muslimat NU Pucang Sidoarjo telah dilaksanakan
sesuai dengan prinsip manajemen Vaitu planning, organizing, actuating, dan controlling. Dimana
pelaksanaannya berdasarkan permasalahan yang Nampak, yaitu keterlambatan dan ketidak hadiran
pendidik di kelas. Dalam upaya meningkatkan profesionalisme pendidik, kepala madrasah menerapkan
sistem reward and punishment. Berdasarkan hasil grafik menunjukkan adanya penurunan signifikan ditiap
tahunnya dan rendahnya perolehan SP 3 di setiap tahunnya. Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa
temuan, yaitu Komitmen Kepala Madrasah dengan pendidik tentang pelaksanaan dan evaluasi
pemberlakuan poin. Kedua, Konsisten antara Kepala Madrasah dengan Wakil Kepala Bidang Humas
terkait jadwal penilaian pelanggaran yang dilakukan pendidik. Ketiga, continuitas antara Kepala
Madrasah dengan Wakil Kepala Bidang Humas terhadap reward dan treatment punishment yang
diberikan.
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